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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1  Tempat Penelitian 

 Penelitian dengan judul “Studi kelayakan bisnis Story Cafe” dilaksanakan di 

Story Cafe Jalan Bedeng,  Telaga Asih, Cikarang Barat 17530. Sesuai dengan jadwal 

penelitian yang tertera pada tabel di bawah ini. 

3.2  Waktu Penelitian 

 Penelitian ini di laksanakan di Story Cafe pada bulan Maret 2023 sampai dengan 

Juni 2023, sesuai dengan jadwal yang tertera pada tabel di bawah ini. 

  Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 

Sumber : Rencana Penelitian (2023) 

 

3.3  Jenis dan Sumber data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

kuantitatif, yaitu data numerik yang dapat memberikan penafsiran yang kokoh atau 

dengan kata lain data ini berupa angka-angka yang diperoleh dari laporan keuangan Story 

Cafe Sumber data yang dalam penelitian terdiri dari dua macam yaitu data primer dan 

sekunder. 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan langsung dari usaha Story 

Cafe, baik melalui observasi dan wawancara secara langsung dengan pemilik usaha Story 

Cafe 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Observasi Awal

2 Pengajuan izin penelitian

3 Persiapan instrumen penelitian

4 Pengumpulan data

5 Pengolahan data

6 Analisis dan evaluasi

7 Penulisan laporan

8 Seminar hasil penelitian

Jul-23
No Kegiatan

Apr-23 Mei-23 Jun-23
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b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh Secara tidak langsung, yaitu diperoleh dari 

data atau laporan keuangan usaha Story Café. 

 Menurut Arif H (2021:13) Sumber data untuk memperoleh data dalam SKB yaitu 

dari sumber primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh pada saat survei, 

data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung, atau data yang diperoleh 

dari sumber lain (BPS, Media, Pemerintah, Kadin, dll). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara  

 Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara melakukan tanya 

jawab langsung. Hal tersebut digunakan untuk menggali informasi tekait dengan 

informasi berhubungan dengan laporan keuangan dan permasalahan di usaha Story Cafe. 

Wawancara merupakan kegiatan utama dalam kajian pengamatan yang pelaksanaan nya 

dapat bersifat langsung maupun tidak langsung. Wawancara digunakan dalam penelitian 

untuk mengatasi kelemahan metode observasi dalam pengumpulan data. Informasi dari 

narasumber dapat dikaji lebih mendalam dengan memberikan interpretasi terhadap situasi 

dan fenomena yang terjadi. 

2. Observasi 

 Observasi adalah perolehan data yang didapatkan dengan pengamatan secara 

langsung terhadap objek yang akan diteliti. 

3. Studi Kepustakaan 

 Studi kepustakaan yaitu berdasarkan beberapa buku sebagai literatur dan 

landasan teori yang berhubungan dengan penelitian ini. 

3.5  Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan dalam 

bentuk uraian. Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dan 

menemukan pola, memilah-milahnya satuan yang dapat dikelola, menemukan yang 

penting dan apa yang dipelajari dalam memutuskan apa yang dapat diceritakan keorang 

lain.  Adapun tahapan analisis data kaulitatif adalah:  
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a. Mencatat yang menghasilakan cacatan lapangan dengan hal itu diberi kode agar 

sumber datanya tetap dapat ditelusuri.  

b. Mengumpulkan , memilah-milah, dan mengklarifikasi.  

c. Berpikir, dengan jalan membuat agar katagori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan muda membuat 

temuan-temuan umum. Peneliti menggunakan cara berfikir induktif untuk 

menganalisis data yaitu pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau 

fakta-fakta khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. Dapat kita pahami 

bahwa ada yang mengemukakan proses ada pula yang menjelaskan komponen-

komponen yang perlu ada dalam sesuatu analisis data. Penelitian ini menggunakan 

cara berfikir induktif untuk membahas secara khusus tentang dengan studi 

kelayakan bisnis agar mengetahui kelayakan pengembangan usaha yang dilakukan 

di usaha Cafe Story berdasarkan kriteria kelayakan usaha yaitu Cash Flow, 

Payback Period (PP), Internal Rate of Return (IRR), Break Even Point (BEP). 

3.6  Alat Analisis 

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Aspek Pasar 

  a. Analisis Pasar 

 b. Analisis harga 

2. Aspek hukum, 

 a. Analisis perijinan usaha 

3. Aspek Operasional 

 a. Analisis Lokasi Usaha 

 b. Layout Fungsional 

4. Aspek Finansial 

 a. Analisis aliran kas (cash flow) 

 b. Payback Period (PP) 

 c. Break Event Point (BEP) 

 d. Internal Rate of Return (IRR)  
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 e. Net Present Value (NPV) 

 f. Profibility Index 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


